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Salu, Yosefat.  2020.  Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran 
Tematik Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Di SD Negeri Oetona kota 
kupang. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan 
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa Kupang. Pembimbing : ( 
Femberianus S. Tanggur, S.Pd., M.Pd Dan Vera Rosalina Bulu, S.Pd., 
M.Pd).  
  Pembelajaran adalah  proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran akan menjadi hidup 
tergantung bagaimana guru mengelola kelas dengan baik. Seperti halnya guru 
kelas IV di SD Negeri Oetona Kota Kupang mengelola kelas dengan baik pada 
pembelajaran tematik. Pengelolaan kelas sangat dibutuhkan guna mengoptimalkan 
pembelajaran. Oleh karenanya guru harus nemiliki peran mengelola kelas 
diantaranya keterampilan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif 
dan keterampilan guru dalam mengendalikan pembelajaran agar kembali 
kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang peran 
guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran tematik tema peduli terhadap 
makhluk hidup.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam 
pendekatan metode deskriptif kualitatif. Untuk keperluan pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Sedangkan dalam menganalisis data peneliti mengguanakan pola induktif yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian ini 
diketahui bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik 
tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV diSD Negeri Oetona Kota 
Kupang dengan cara sebagai berikut: (1) Mengedepankan tiga aspek. Pertama, 
penguatan pendidikan karakter pada kegiatan belajar mengajar seperti dalam 
diskusi jadi siswa disuruh untuk maju membacakan hasil diskusi. Diskusi tersebut 
dapat membantu membentuk karakter siswa agar lebih percaya diri, disiplin, dan 
aktif. Kedua, literasi. Pada setiap awal pertemuan siswa disuruh membaca materi 
atau cerita yang berkaitan dengan tema. Ketiga, keterampilan 4C (Creative, 
Critical thinking, Communicative, dan Collaborative) yakni guru terkadang 
mengajak siswanya untuk belajar diluar kelas agar siswa tidak mudah bosan. (2) 
Menggunakan metode diskusi. Metode diskusi sering kali digunakan karena untuk 
melatih kepercayaan diri siswa, melatih siswa untuk berani mengungkapkan 
pendapatnya, melatih siswa untuk berani berbicara didepan kelas, melatih siswa 
untuk bekerja sama dan lain-lain. 






Salu, Yosefat. 2020. Teacher'S role in classroom management on thematic 
learning themes caring about living creatures in Oetona State Elementary 
School in Kupang. Education study Program of elementary school 
teachers, faculty of teacher Training and Education Sciences University 
Citra Bangsa Kupang. Advisers: ( Femberianus S. Tanggur S. Pd., M. Pd 
and Vera Rosalina Bulu, S. Pd., M. Pd) 
 
Learning is a process of student interaction with educators and learning resources 
in a learning environment. Learning will be alive depending on how the teacher 
manages the class well. As well as class IV teachers in Oetona Elementary 
School, Kupang City manages the class well on thematic learning. Classroom 
management is indispensable for optimizing learning. Therefore teachers must 
have the role of managing classes including teacher skills in creating conducive 
learning conditions and teacher skills in controlling learning to return conducive. 
This research aims to find out more about the teacher's role in managing classes 
on thematic learning themes that care about living beings. This type of research is 
a qualitative study in a qualitative descriptive method approach. For the purposes 
of collecting this research data using observation methods, documentation and 
interviews. While analyzing the researchers data, the inductive pattern of data 
reduction, data presentation, and withdrawal of conclusions. The results of this 
study are known that the role of teachers in class management on thematic 
learning is concerned about living creatures in the class IV diSD of the state 
Oetona Kupang in the following ways: (1) to promote three aspects. Firstly, 
strengthening character education on teaching and learning activities such as in 
discussions so students are told to move forward to read the results of the 
discussion. These discussions can help shape the students ' character to be more 
confident, disciplined, and active. Secondly, literacy. At the beginning of each 
student meeting is told to read the material or story related to the theme. Thirdly, 
the skills of 4C (Creative, Critical thinking, Communicative, and Collaborative) 
are teachers sometimes inviting their students to study outside the classroom so 
that students are not easily bored. (2) using the discussion method. The method of 
discussion is often used due to training students ' confidence, training students to 
dare to express their opinions, train students to dare to speak in front of class, train 
students to cooperate and others. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia dewasa ini harus berorientasi pada peningkatan 
mutu sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan 
mampu bersaing di era globalisasi serta seiring dengan perkembangan ilmu 
dan teknologi. Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik yang 
berlangsung secara terus menerus sampai anak didik mencapai kepribadian 
yang dewasa. Pendidikan juga merupakan hubungan pribadi pendidik dengan 
peserta didik. Pendidikan sebagai upaya manusia untuk menyediakan 
kepentingan bagi generasi muda dari generasi ke generasi agar dapat 
melanjutkan perkembangan hidup dalam kehidupan sosial dan budaya. 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia, oleh karena itu, 
strategi pendidik pun dirancang dan dilaksanakan untuk menghasilkan peserta 
didik yang unggul.  
Tinggi rendahnya mutu pendidikan suatu daerah sangat di pengaruhi 
oleh kualitas guru yang ada di daerah yang bersangkutan. Hal inilah yang di 
alami oleh Provinsi Nusa Tenggara Timur. Rendahnya kompetensi guru di 
provinsi itu telah berdampak pada rendahnya mutu pendidikan hingga masih 
berada di bawah rata-rata nasional. Guru memiliki tugas sebagai peletak dasar 
disiplin ilmu bagi siswa dan sangat berpengaruh bagi berkelanjutannya proses 
pendidikan yang ditempuh. Guru Sekolah Dasar merupakan tiang utama dan 
fondasi yang akan menopang dan menjadi tumpuan awal dalam proses 
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pendidikan. Melalui Sekolah Dasarlah kemampuan awal dan pengetahuan 
dasar siswa diasah di Sekolah Dasar agar berkembang dan nantinya dapat 
menjadi salah satu jembatan yang memudahkan dalam melanjutkan sekolah 
pada jenjang yang lebih tinggi. Begitu mendasarnya peran Sekolah Dasar 
bagi dunia pendidikan maka perlu direncanakan dan dilaksanakan dengan 
cermat agar kualitas pendidikannya dapat menghasilkan manusia yang 
tangguh, mandiri dan berkualitas. 
Kegiatan belajar-mengajar yang harus diterapkan sekarang ini bukanlah 
dimaknai lagi sebagai proses transfer ilmu dari guru kepada siswanya tetapi 
lebih menekankan pada peran siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran merupakan hal mutlak dan tidak bisa ditawar lagi 
dengan alasan apapun, karena dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
bagi siswa dan tentunya melalui pengalaman tersebut materi ajar pun dapat 
langsung mengena pada ingatan siswa. Mendidik merupakan suatu aktifitas 
yang memiliki tujuan yang hendak dicapai. Dalam suatu sistem pendidikan, 
mendidik berada dalam suatu proses yang berkesinambungan pada setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Tugas guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran hendaknya mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 
Suasana kelas yang menyenangkan mampu memberi semangat kepada siswa 
untuk belajar. Guru tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa, tetapi juga bagaimana menyiapkan mereka menjadi manusia yang 
terampil dan siap menghadapi tantangan global yang terjadi di masa depan. 
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Seorang guru hendaknya mampu mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tercipta suasana serta 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 
Keaktifan serta terjadinya perubahan perilaku yang selaras dengan tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai merupakan suatu hal yang menandai 
terjadinya proses pembelajaran. Selain itu, guru menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah hendaknya menguasai 
keterampilan mengajar dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru adalah keterampilan 
mengelola kelas mengingat tugas guru di dalam kelas adalah membelajarkan 
siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang optimal, sesuai tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai. 
Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Djamarah, 2015: 174). 
Menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud 
agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 
seperti yang diharapkan. Penanggung jawab kegiatan belajar mengajar yang 
dimaksud adalah guru. Untuk tercapainya tujuan pembelajaran perlu adanya 
tindakan yang dapat mewujudkan terciptanya suasana kelas yang optimal. 
Pengelolaan kelas dilihat dari dua segi yaitu pengelolaan yang menyangkut 
siswa (pengaturan siswa) dan pengelolaan secara fisik. Pengelolaan fisik yang 
berupa ruangan, perabot serta alat pelajaran. Pengelolaan kelas secara fisik 
berupa pengaturan ruang kelas yang meliputi pengaturan tempat duduk, 
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pengaturan alat-alat pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan kelas 
serta ventilasi dan tata cahaya. Pengelolaan kelas dengan pengaturan siswa 
dilakukan apabila adanya gangguan di kelas dan guru berusaha untuk 
mengembalikannya sehingga suasana kelas tetap kondusif.  
Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran 
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran 
maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas 
antara berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk 
keseluruhan. Disamping itu pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan 
agar pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi 
yang integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan 
sekitarnya. Konsep pembelajaran tematik dapat dipertegas bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan antara 
materi mata pelajaran satu dengan lainnya sehingga meniadakan batas-batas 
antara berbagai mata pelajaran yang akhirnya akan membentuk pengetahuan 
peserta didik lebih integral.  
Pembelajaran tematik telah diterapkan di SD Negeri Oetona Kota 
Kupang hal ini terbukti pada kelas IV yang telah peneliti teliti. Berdasarkan 
hasil observasi  dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
mewawancarai langsung wali kelas IV itu sendiri yaitu Ibu Purba Beliau 
mengedepankan 3 hal yang ada didalam kurikulum 2013 yaitu 
mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter, literasi, dan keterampilan 
(Creative, Critical thinking, Communicative, dan Collaborative).  
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Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 28-29 November 2019  di SD Negeri Oetona Kota Kupang, didapati 
beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam proses 
pengelolaan kelas yang di lakukan guru diantara:  pertama, Guru kurang  
kreatif dalam mengelolah kelas pada pembelajaran tematik. Ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, guru masih melaksanakan pembelajaran 
dengan suasana kelas yang monoton, belum ada variasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kedua, Suasana kelas yang kurang nyaman dan kondusif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Masih ada siswa yang berjalan dalam kelas 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, Sehingga mempengaruhi 
konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. sebaiknya guru langsung 
memberikan tindakan berupa teguran pada siswa yang berjalan didalam kelas.  
Ketiga, Pengelolaan kelas yang dilakukan guru kurang optimal karena hanya 
berupa pengaturan siswa dengan melakukan tindakan korektif, sedangkan 
tindakan fisik belum dilakukan. Misalnya guru tidak membuka jendela agar 
terjadi sirkulasi udara yang baik di dalam kelas dan guru belum mengatur 
tempat duduk yang bervariasi, jadi siswa merasa bosan tidak ada hal yang 
baru. 
Keempat, Guru kurang memanfaatan fasilitas yang ada di sekolah untuk 
menunjang proses pengelolaan kelas. Fasilitas yang tersedia di sekolah tidak 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sekolah memiliki media 
pembelajaran yang dapat digunakan selama proses kegiatan belajar mengajar 
seperti LCD tetapi tidak digunakan oleh guru, kelas ini guru kelas belum 
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menggunakan proyektor yang ada di kelasnya, sehingga ada beberapa siswa 
yang kurang antusias dalam mengikuti setiap pembelajaran yang berlangsung, 
ada beberapa siswa asik mengobrol dan berjalan-jalan di dalam kelas 
sehingga membuat suasana kelas kurang kondusif. Pada saat guru kelas 
memberikan soal untuk dikerjakan ada salah satu siswa yang mengaku belum 
paham tentang materi yang diajarkan oleh gurunya. Selain itu terdapat 
beberapa tempat duduk yang kosong dan tidak terpakai  hal ini menyebabkan 
beberapa siswa berpindah-pindah tempat duduk pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sebaiknya guru menggunakan LCD, karena 
dengan menggunakan LCD Siswa akan lebih antusias mengikuti 
pembelajaran dengan penggunaan media yang menarik dan menyenangkan. 
Dengan begitu siswa akan lebih bersemangat dan fokus dalam proses 
pembelajaran, hal ini akan memudahkan guru dalam melakukan pengelolaan 
kelas.  
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
gangguan dalam proses belajar mengajar. Pengelolaan kelas adalah salah satu 
tugas pendidik yang tidak pernah ditinggalkan. Tugas pendidik didalam kelas 
sebagian besar adalah membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi 
belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru 
mampu mengatur peserta didik dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan pelajaran. Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran 
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(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar 
(pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara optimal, 
maka proses belajar berlangsung secara optimal pula. Tetapi bila tidak dapat 
disediakan secara optimal, tentu saja akan menimbulkan gangguan terhadap 
belajar mengajar. Gangguan dapat bersifat sementara sehingga perlu 
dikembangkan lagi kedalam iklim belajar yang serasi (kemampuan 
mendisiplinkan), akan tetapi gangguan dapat pula bersifat cukup serius dan 
terus menerus sehingga diperlukan kemampuan meremidi. Disiplin itu sendiri 
sebenarnya merupakan akibat dari pengelolaan kelas yang efektif. Yang jelas 
pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya 
proses belajar mengajar yang efektif. Hal lain yang juga ikut menentukkan 
keberhasilan pendidik dalam mengelola kelas adalah kemampuan pendidik 
dalam mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang mengganggu 
jalannya kegiatan belajar mengajar serta kondisi fisik tempat belajar mengajar 
dan kemampuan pendidik dalam mengelolanya. 
Usaha pendidik dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan 
efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat 
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar 
mengajar. Kedua, dikenal dengan masalah-masalah yang diperkirakan dan 
biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar. Ketiga, 
dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula 
kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan. Suatu masalah 
yang timbul mungkin dapat berhasil diatasi dengan cara tertentu dan untuk 
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seseorang atau sekelompok peserta didik tertentu. Akan tetapi cara tersebut 
tidak dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah yang sama, pada waktu 
yang berbeda, terhadap sesorang atau sekelompok peserta didik yang lain. 
Oleh karena itu keterampilan guru untuk membaca situasi kelas sangat 
penting agar yang dilakukan tepat guna. Dengan mengkaji konsep dasar 
pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan pengelolaan dan 
mencobanya dalam berbagai situasi kemudian dianalisis, akibatnya secara 
sistematis diharapkan agar setiap guru akan dapat mengelola proses belajar 
mengajar lebih baik. 
Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan di atas, maka  
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Peran Guru 
Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Tematik  Tema Peduli 
Terhadap Makhluk Hidup Di SD Negeri Oetona Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Guru kurang  kreatif dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif 
pada pembelajaran tematik. 
2. Suasana kelas yang kurang  nyaman dan kondusif  dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Pengelolaan kelas yang dilakukan guru kurang optimal karena hanya 
berupa pengaturan siswa pada pembelajaran tematik. 
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4. Guru kurang memanfaatan fasilitas yang ada di sekolah untuk menunjang 
proses pengelolaan kelas.  
C. Batasan Masalah 
Peran guru dalam mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif  pada 
pembelajaran tematik dengan tema peduli terhadap makhluk hidup di SD 
Negeri Oetona Kota Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana peran guru dalam mempertahankan lingkungan belajar yang 
kondusif  pada pembelajaran tematik dengan tema peduli terhadap makhluk 
hidup  di SD Negeri Oetona Kota Kupang ?  
E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui peran guru dalam mempertahankan lingkungan belajar yang 
kondusif  pada pembelajaran tematik dengan tema peduli terhadap makhluk 
hidup  di SD Negeri Oetona Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi guna menambah 
wawasan terkait pengelolaan kelas yang harus dikuasai oleh pendidik 
dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 




b. Manfaat Praktis 
1. Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan mengelola 
kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat 
tercipta suasana atau kondisi belajar yang optimal. 
2. Siswa 
Penelitian ini menjadi rekomendasi agar siswa mendapatkan 
suasana lingkungan kelas yang lebih kondusif untuk belajar.  
3. Sekolah  
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih 
meningkatkan kualitas guru dalam pengelolaan kelas pada saat 
proses kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat tercipta suasana 
atau kondisi belajar yang optimal. 
4. Peneliti  
Hasil penelitian ini berguna sebagai pembelajaran sekaligus 
pemahaman mengenai pengelolaan kelas dalam pembelajaran 













A. Peran Guru 
Peran Guru Guru merupakan suatu profesi yang selalu berkaitan 
dengan pendidikan anak bangsa. Priansa (2015:2) menjelaskan “Guru 
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada 
tingkat institusional dan intruksional. Peran guru dalam pembelajaran 
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran dan 
pemberi inspirasi belajar sebagai peserta didik”. Guru merupakan pihak 
yang paling besar peranannya dalam menentukan keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan pengertian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa peran guru adalah seorang pendidik 
yang profesional akan menciptakan sikap dan prilaku siswa yang 
bernilai moral dan agama.  
Di samping itu Peran guru juga harus bisa membimbing peserta 
didiknya kearah pendidikan yang lebih baik dan bermutu. 
1. Guru Sebagai Perancang Pembelajaran 
 Wiyani (2013: 90) menjelaskan perencanaan pembelajaran 
harus dikuasai oleh guru sebagai manajer kelas antara lain sebangai 
berikut: 1) Membantu peserta didik menetapkan tujuan belajar dan 
menstimulasi peserta didik mencapai tujuan belajar terbesut. 2) 
Merencanakan kegiatan belajar bersama peserta didiknya yang 
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mencangkup kriteria keberhasilan, langkah-langkah, waktu, serta 
kondisi belajar. 3) Merencanakan sarana belajar yang diperlukan 
dalam kegiatan belajar-mengajar. 4) Membantu peserta didik 
menilai dan kemajuannya sendiri. 
2. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran 
Wiyani (2013: 130) menjelaskan bahwa “mengurus dan 
menata berbagai sarana belajar dalam pengaturan ruang kelas 
meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini: 1) Mengadakan sarana 
belajar yang diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar. 2) 
Menata letak sarana belajar yang telah didapatkannya untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. 3) Merawat 
sarana belajar yang ada di ruang kelas agar awet dan selalu siap 
dugunakan untuk mendukung keberhasilan tujuan pembelajaran. 4) 
Melakukan perbaikan terhadap tata letak sarana belajar yang ada di 
ruang kelas. 
3. Guru Sebagai Motivator  
Priansa (2015: 25) menjelaskan guru sebagai motivator dalam 
keseluruhan kegiatan belajar mengajar. Empat hal yang dapat 
dikerjakan guru dalam memberikan motivasi adalah sebagai 
berikut: 1) Membangkitkan dorongan siswa untuk belajar. 2) 
Menjelaskan secara konkrit, apa yang dapat dilakukan pada akhir 
pengajaran. 3) Memberikan pengajaran terhadap prestasi yang 
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dicapai hingga dapat merangsang pencapaian prestasi yang lebih 
baik dikemudian hari. 4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
4. Guru Sebagai Fasilitator 
   Priansa (2015: 26) menjelaskan bahwa guru sebagai 
fasilitator merupakan guru yang mampu memahami kondisi yang 
dihadapi setiap peserta didik dan membantu peserta didik kearah 
perkembangan potensi dan kepribadian yang baik yaitu: 1) 
memilimi pemahaman dan pengetahuan. 2) memiliki kepedulian 
kepada peserta didik. 3) memahami peserta didik memiliki minat 
belajar yang berbeda-beda. Dan  5) memiliki jiwa pemimpin yang 
baik.  
5. Guru Sebagai Konselor  
Priansa (2015: 26) peran guru sebagai konselor diharapkan 
dapat merespon segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dipersiapkan 
agar: 1) Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah- 
masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya. 2) 
Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang 
manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan 
bekerja sama dengan bermacam-macam manusia.  
6. Guru Sebagai Pelaksana Kurikulum  
Menurut Kompri (2015:280) menjelaskan Kurikulum adalah 
seperangkat pengalaman belajar yang akan didapat oleh peserta 
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didik selama mereka mengikuti suatu proses pendidikan. Peranan 
guru dalam pembinaan dan pengembangan kurikulum secara aktif 
dapat dijabarkan sebagai berikut: (a) Dalam perencanaan 
kurikulum dirancang dan dirumuskan oleh para pakar dari berbagai 
bidang disiplin ilmu yang terkait, (b) Dalam pelaksanaan 
dilapangan para guru bertanggung jawab sepenuhnya dalam 
pelaksanaan kurikulum, (c) Dalam proses penilaian, guru diminta 
saran atau pendapat maupun menilai kurikulum yang sedang 
berjalan guna melihat kebaikan dan kelemahan yang ada, (d) 
Pengadministrasian, guru harus menguasai tujuan kurikulum, isi 
program yang harus diberikan kepada peserta didik dan Perubahan 
kurikulum. 
Merujuk pengertian berbagai para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa, peran guru adalah seorang pendidik yang 
professional dalam menata sarana belajar dalam pengaturan ruang 
kelas agar  mendukung proses kegiatan belajar mengajar.  
B. Pengelolaan Kelas  
1. Pengertian pengelolaan Kelas 
  Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak 
pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik 
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efesien. 
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Ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar 
tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar. 
  Menurut Hamiyah dan Jauhar, (2015: 35) manajemen atau 
pengelolaan kelas pada peserta didik bisa pula diartikan sebagai 
suatu proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta 
didik di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan peserta 
didik, pembinaan yang dilakukan selama peserta didik berada di 
sekolah, dengan kata lain manajemen tersebut bukanlah dalam 
bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan peserta didik saja, meliputi 
aspek yang lebih luas, yang secara operasioanl dapat dipergunakan 
untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan. 
  Menurut Arikunto (dalam Fathurrohman, dkk 2007:103) 
pengelolaan kelas merupakan “suatu usaha yang dilakukan guru 
untuk membantu menciptakan kondisi yang optimal”. Pengertian 
diatas menunjukkan adanya beberapa variabel yang perlu dikelola 
secara sinergik, terpadu dan sistemik oleh guru, yakni:  
1) Ruang kelas, menunjukkan batasan lingkungan belajar. 
2) Usaha guru, tuntutan adanya dinamika kegiatan guru dalam 
mensiasati segala kemungkinan yang terjadi dalam 
lingkungan belajar. 




4) Belajar yang optimal, merupakan ukuran kualitas proses yang 
mendorong mutu sebuah produk belajar. 
  Pengelolaan kelas dikemukakan oleh Arikunto (dalam 
Djamarah dan Zain, 2015 :174) pengelolaan kelas yaitu 
sekelompok peserta didik yang pada waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama. Dalam pernyataannya 
yang lain menegaskan bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar 
atau membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal 
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 
Pengelolaan kelas yang dimaksud dilihat dari dua segi, yaitu 
pengelolaan yang menyangkut peserta didik, dan pengelolaan fisik 
(ruangan, perabot, alat pelajaran, dan lainlain). Dua komponen 
yang menyangkut pengelolaan peserta didik dan fisik/ruangan 
kelas, merupakan dua unsur penting yang harus diperhatikan oleh 
guru dalam pengelolaan kelas yang efektif. 
 Menurut Zainal Asril, (2018:72) pengelolaan kelas adalah 
tugas guru didalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan 
peserta didik dengan menyelidiki kondisi belajar yang optimal. 
Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu 
mengatur peserta didik dan sasaran pembelajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pengaturan yang berkaitan dengan 
17 
 
penyampaian pesan pengajaran (instruksional) atau dapat pula 
berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar (pengelolaan kelas). 
Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara optimal, maka 
proses belajar berlangsung secara optimal pula. Tetapi bila tidak 
dapat disediakan secara optimal, tentu saja akan menimbulkan 
gangguan terhadap belajar mengajar 
 Merujuk pengertian berbagai para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa, pengelolaan kelas adalah suatu upaya 
memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin 
untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan 
pembelajaran. Dari uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa 
pengelolaan kelas adalah usaha yang dengan sengaja dilakukan 
guna mencapai tujuan pengajaran. Kesimpulan yang sangat 
sederhana adalah, bahwa pengelolaan kelas merupakan kegiatan 
pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. 
 Kualitas pendidikan, terutama ditentukan oleh proses belajar 
mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Dalam proses belajar 
mengajar tersebut guru memegang peran yang penting. Guru kelas 
adalah kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang akan 
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa 
yang menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan 
kreatifitasnya dalam batas-batas norma-norma yang ditegakkan 
secara konsisten. Oleh karena itu Guru kelas perlu menata dan 
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mengelola kelas sehingga tercipta suasana yang menyenangkan 
bagi siswa dalam proses pembelajaran. Suasana kelas yang 
kondusif dapat menghindarkan siswa dari kejenuhan, kebosanan 
atau kelelahan fisik. Selain itu kelas yang kondusif dapat 
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi dan membuat kelas 
lebih nyaman dan indah. Oleh karena itu setiap guru kelas perlu 
menciptakan kondisi kelas yang nyaman dan indah agar siswa 
dapat belajar dan suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien.    
2.  Tujuan Manajemen Kelas  
   Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung 
dalam tujuan pendidikan.  (Sudirman dalam Djamarah, 2013: 178) 
Secara umum  tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas 
bagi bermacam macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 
sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang 
disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, 
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana 
disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap apresiasi 
pada siswa. 
   Menurut Supardi (2013: 99) tujuan umum dari pengelolaan 
kelas yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil 
yang baik dan optimal. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 
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Arikunto (dalam Djamarah, 2013: 178) bahwa tujuan pengelolaan 
kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib 
sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien. 
   Berbagai pendapat ahli tersebut maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan manajemen kelas adalah menyediakan, 
menciptakan, dan memelihara kondisi yang optimal agar siswa 
nyaman dan tertib dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga 
segera tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
3. Pendekatan Dalam Pengelolaan  Kelas 
Fathurrohman (2009:105) mengemukakan bahwa adanya 
interaksi yang optimal tergantung pada pendekatan yang digunakan 
oleh guru dalam melakukan pengelolaan kelas, antara lain : 
a. Pendekatan kekuasaan 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
mengontrol tingkah laku anak didik. Peranan guru di sini adalah 
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. 
Kedisiplinan adalah kekuatan yang menutut kepad adak didik 
untuk menaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dalam norma 
yang mengikat untuk ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan 





b. Pendekatan Kebebasan  
Pengelolaan diartikan secara proses untuk membantu anak 
didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja 
dan di mana saja. Peranan guru adalah mengusahakan 
semaksimal mungkin kebebasan anak didik. 
c. Pendekatan Pengajaran  
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa 
dalam suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah 
munculnya masalh tingkah laku anak didik, memecahkan 
masalah itu bila tidak bisa dicegah. Pendekatan ini mengajurkan 
tingkah laku anak didik yang kurang baik. Peranan guru adalah 
merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yan baik. 
d. Pendekatan Perubahan tingkah laku 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
mengubah tingkah laku anak didik. Peranan guru adalah 
mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik, dan 
mencegah tingkah laku yang kurang baik. 
e. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial  
Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan 
suatu proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan 
hubungan sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosional 
dan hubungan sosial yang positif, artinya, ada hubungan yang 
baik yang postif antara guru dengan anak didik, atau antara anak 
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didik dengan anak didik. Di sini guru adalah kunci terhadap 
pembentukan hubungan pribadi itu, dan peranannya adalah 
menciptakan hubungan pribadi yang sehat. 
f. Pendekatan Proses Kelompok 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial, di mana proses 
kelompok merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah 
mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses 
kelompok itu efektif. Proses kelompok adalah usaha guru 
mengelompokkan anak didik ke dalam beberapa dengan 
berbagai pertimbangan individual sehingga tercipta kelas yang 
bergairah dalam belajar.   
g. Pendekatan Elektis atau pluralistic 
Pendekatan elektis ini menekankan pada potensialitas, 
kreativita, dan inisiatif wali/guru. Kelas dalam memilih berbagai 
pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. 
Pendekatan elektis disebut juga pendekatan pluralistik, yaitu 
pengelolaan kelas yang berusaha menggunakan berbagai macam 
pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat menciptakan dan 
mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan proses 
belajar mengajar berjalan efektif dan efesien.  
Berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas di atas 
merupakan upaya-upaya atau cara alternatif yang dapat dilakukan 
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oleh guru untuk menciptakan keharmonisan hubungan antara guru 
dengan peserta didik, serta tingginya kerja sama antara guru dan 
peserta didik yang tersimpul dalam bentuk interaksi.  
4. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas  
Dalam sebuah kelas, pasti akan selalu timbul permasalahan 
yang mengganggu keberlangsungan proses pembelajaran. Guna 
mengurangi permasalahan tersebut, dipergunakanlah prinsip-
prinsip pengelolaan kelas. Di samping itu prinsip pengelolaan kelas 
berfungsi sebagai motivasi peserta didik untuk belajar secara 
sungguh-sungguh. Hal ini didominasi dengan penataan kelas yang 
nyaman dan tidak menetap atau perlu terus dikembangkan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Djamarah dan Zain ( 
2015:185-186) yakni sebagai berikut: 
a. Hangat dan Antusias  
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu 
menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya 
akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b. Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-
bahan yang memantang akan meningkatkan gairah anak didik 
untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya 




Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya 
mengajar guru, pola interaksi antara guru dan anak didik akan 
mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anak 
didik. Apalagi bila penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan sesaat. 
d. Keluwesan  
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 
gangguan anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar 
yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya 
gangguan seperti keributan anak didik, tidak ada perhatian, tidak 
mengerjakan tugas dan sebagainya. 
e. Penekanan pada Hal-hal yang positif 
Penekanan pada hal yang positif, yaitu penekanan yang 
dilakukan guru terhadap tingkah laku yang negatif. Penekanan 
tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang 
positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang 
dapat menggangu jalanya proses belajar mengajar.  
f. Penanaman Disiplin Diri  
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik 
dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru 
sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan 
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displin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 
mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggungjawab. 
Jadi guru harus displin dalam segala hal bila ingin anak didiknya 
ikut berdisiplin dalam segala hal.  
Prinsip-prinsip tersebut digunakan agar suasana di kelas serta 
interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik maupun 
peserta didik dengan peserta didik dapat berjalan dengan baik. 
Selain itu, berbagai prinsip pengelolaan kelas mampu menciptakan 
rasa nyaman bagi peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Masalah Pengelolaan Kelas 
  Masalah pengelolaan kelas sering kali terjadi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Masalah ini merupakan penyimpangan 
dari apa yang diharapkan dan direncanakan, sehingga menjadi 
rintangan untuk mencapainya suatu tujuan pembelajaran. 
  Menurut Made Pidarta (dalam Pupuh Fathurrohman, 
2007:125) masalah-masalah pengelolaan kelas yang berhubungan 
dengan perilaku siswa adalah sebagai berikut: 
1. Kurang kesatuan, misalnya dengan adanya kelompok-
kelompok, dan pertentangan jenis kelamin. 
2. Tidak ada standar prilaku dalam bekerja kelompok, misalnya 
ribut, bercakap-cakap, pergi kesana kemari, dan sebagainya. 
25 
 
3. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, 
bermusuhan, mengucilkan, dan merendahkan kelompok 
bodoh. 
4. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, 
menerima dan mendorong perilaku anak didik yang keliru. 
5. Mudah mereaksi ke hal-hal negatif/terganggu, misalnya bila 
didatangi monitor, tamu-tamu, iklim yang berubah, dan 
sebagainya. 
6. Moral rendah, permusuhan, agresif, misalnya dalam lembaga 
yang alat- alat belajarnya kurang, kekurangan uang, dan lain-
lain. 
Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang 
berubah, seperti tugas-tugas tambahan, anggota kelas yang baru, 
situasi baru, dan sebagainya. Masalah yang terjadi dalam 
pengelolaan kelas merupakan bentuk penyimpangan-
penyimpangan yang menghambat proses pengelolaan kelas secara 
optimal, di antaranya adalah perilaku peserta didik, seperti: 
terjadinya reaksi negatif, moral yang rendah, dan tidak mampu 
beradaptasi.  
6.   Penataan ruang kelas  
Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, perlu 
memperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas. Penyusunan dan 
pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak didik 
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duduk berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara 
leluasa. Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal yang perlu 
diperhatikan : 
1. Ukuran dan bentuk kelas  
2. Bentuk serta ukuran bangku dan meja anak didik  
3. Jumlah anak didik dalam kelas  
4. Jumlah kelompok dalam kelas 
5. Komposisi anak didik dalam kelompok seperti anak didik 
pandai dengan anak didik kurang pandai, pria dengan wanita. 
Dalam penataan ruang kelas, pengaturannya bisa berdasarkan 
tujuan pengajaran, waktu yang tersedia, dan kepentingan 
pelaksanaan cara belajar siswa aktif.  
a. Pengaturan Tempat Duduk  
Pengaturan tempat duduk siswa memiliki dampak yang 
sangat besar pada perilaku, motivasi dan interaksi sesama 
siswa serta guru. Oleh karena itu susunan meja kursi dalam 
kelas hendaknya memungkinkan siswa untuk dapat saling 
berinteraksi dan memberi keleluasaan untuk terjadinya 
mobilitas siswa dalam aktifitas belajar. Psikologi memainkan 
peran penting dalam pengaturan tempat duduk, tempat duduk 
melingkar (meja bundar) mengindikasikan bahwa seluruh 
siswa memiliki status yang sama. Meja-meja besar dengan 
kursi-kursi yang saling berhadapan baik untuk komunikasi 
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dan diskusi. Kursi-kursi berbaris panjang menghadap 
panggung mengindikasikan perbedaan-perbedaan besar 
antara pembicara dan audiens. 
Dalam belajar anak didik memerlukan tempat duduk. 
Tempat duduk mempengaruhi anak didik dalam belajar. Bila 
tempat duduk bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, 
tidak berat, bundar, persegi empat panjang, dan sesuai dengan 
postur tubuh anak didik, maka anak didik dapat belajar 
dengan baik dan tenang. 
Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat 
digunakan sesuai kebutuhan. Apabila pengajaran itu akan 
ditempuh dengan cara berdiskusi, maka formasi tempat 
duduk sebaiknya berbentuk melingkar. Jika pengajaran 
ditempu dengan metode ceramah, tempat duduk sebaiknya 
berderet memanjang kebelakang. 
Ada dua pertimbangan penting yang harus perhatikan 
dalam pengaturan tempat duduk, yaitu visi dan akses. Tempat 
duduk siswa, seluruh siswa dapat melihat tempat papan tulis, 
dan jam dinding secara jelas. Guru juga seharusnya memiliki 
akses yang cepat dan mudah bagi setiap siswa di kelas. 
Hindarilah pengaturan tempat duduk yang membuat siswa 
bertatapan satu sama lain secara langsung. Pada sekolah-
sekolah sering ada kelompok-kelompok (gang), baik anak 
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laki-laki maupun perempuan akan memandang rendah siswa 
lainnya yang duduk berlawanan arah langsung denganya. 
Untuk itu guru harus mengatur meja agar mereka saling 
bertatap muka pada sudut yang sederajat agar dapat 
menghilangkan masalah ini, caranya guru duduk di salah satu 
kursi siswa di deretan paling depan, jika tatapan anda 
langsung bertatapan lurus dengan meja siswa lain, maka ubah 
meja anda sehingga garis lurus tatapan anda dapat mencakup 
beberapa meja atau tembok. 
Pada beberapa sekolah peneliti melihat di kelas ada 
tabel (denah) tempat duduk. Cara ini dapat membantu guru 
untuk menghafal nama, mengatur giliran dan mengatur 
kegiatan-kegiatan yang menuntut siswa bergabung dan 
bergerak dalam kelompok-kelompok mereka. Cara ini 
memang efektif terutama jika diterapkan pada siswa yang 
masih kecil, tetapi dapat menjadi bumerang bila diterapkan 
pada kelas yang siswa yang sudah besar. Karena sebagian 
siswa akan menjadi terganggu atau menjadi apatis jika 







b. Penataan ruang kelas sebagai pusat belajar 
Dalam menata kelas menjadi sentra belajar, siswa perlu 
dilibatkan baik dalam perencanaan, desain pembuatan, 
ataupun pengadaan sumber tertentu yang diperlukan. Dengan 
melibatkan siswa dalam penataan ruang kelas dapat 
membangun rasa kebanggaan dan kebersamaan di kalangan 
siswa dikelas tersebut. Tentu ini merupakan modal 
terciptanya suasana kelas yang menyenangkan bagi guru dan 
siswa, disamping itu pelibatan siswa tersebut juga membantu 
membangun kelas yang diperlukan untuk mempertahankan 
kelas yang aktif dan berorientasi pada siswa. 
7. Pengelolaan Kelas yang Efektif  
Bila kelas diberikan batasan sebagai sekelompok orang yang 
belajar bersama, yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka di 
dalamnya terdapat orang-orang yang melakukan kegiatan belajar 
dengan karakteristik mereka masing-masing yang berbeda dari 
yang satu dengan yang lainnya. 
Menurut kompri (2014:150-151) untuk menciptakan kelas 
yang efektif dalam pembelajaran, pihak sekolah harus memahami 
beberapa pengorganisasian kelas yaitu :  
a. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan 




b.     Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada 
waktu tertentu, tetapi bagi semua anak atau kelompok. 
c. Kelompok mempunyai perilaku sendiri yang berbeda dengan 
perilaku- perilaku masing-masing individu dalam kelompok 
itu. Kelompok mempengaruhi individu-individu dalam hal 
bagaimana mereka memandang dirinya masing-masing dan 
bagaimana belajar.  
d. Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-
anggota. Pengaruh yang jelek dapat dibatasi oleh usaha guru 
dalam membimbing mereka di kelas di kala belajar.  
e. Praktik guru waktu belajar cenderung terpusat pada hubungan 
guru dan siswa. Makin meningkat keterampilan guru 
mengelola secara kelompok, makin puas anggota-anggota di 
dalam kelas. 
f. Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok 
ditentukan oleh cara mengelola, baik untuk mereka yang 
tertarik pada sekolah maupun bagi mereka yang apatis, masa 
bodoh atau bermusuhan. 
Silberman (2012:29) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas 
yang efektif dapat terjadi bila guru menggunakan upaya-upaya 
seperti: diskusi dan proyek kelompok kecil, melatih peserta didik 
untuk presentasi dan debat terkait materi, latihan melalui 
pengalaman, pengalaman kelapangan, simulasi dan studi kasus. Hal 
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tersebut akan menciptakan gaya belajar mengajar aktif yang sangat 
sesuai dengan masa kini. 
Sedangkan  menurut Harsanto, (2007: 40)  untuk mengelola 
kelas secara efektif harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1. Memahami jenis kelas dan karaktek peserta didik.  
2. Membuat kelompok belajar peserta didik. 
3. Mengadakan analisis sosial. 
4. Mengefektifkan papan tulis di kelas. 
5. Mengefektifkan posisi tempat duduk peserta didik. 
6. Mengembangkan pemetaan bahan. 
7. Memanfaatkan perpustakaan kelas. 
8. Mengembangkan kemampuan bertanya. 
9. Mengatasi masalah disiplin di kelas. 
Pengelolaan kelas yang efektif harus dilakukan sebagai usaha 
untuk menghilangkan atau memperkecil permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan pengelolaan kelas, seperti 
kurangnya kesatuan, tidak adanya standar perilaku dalam bekerja 







C.  Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
  Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang atau 
kelompok atas kegiatan yang telah dilakukannya. Tanpa sebuah 
kegiatan prestasi tidaklah dapat dicapai. Pada dasarnya, prestasi dan 
hasil belajar itu sama, artinya dalam prestasi belajar terdapat hasil 
belajar. (Suryabrata  dalam Widiastuti  2008: 15) berpendapat bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam 
belajar. Prestasi ini dinyatakan dalam nilai raport atau indeks prestasi 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran proses belajar. 
  Menurut  Haryanto (2010: 25), “prestasi belajar adalah hasil 
yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, 
baik di sekolah maupun luar sekolah”. Syah (2014: 148) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan perubahan ranah 
psikologis sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa yang 
tercapai dalam kurun waktu tertentu. 
   Sementara Buchori (dalam Tulannisa 2014:15) 
mendefinisikan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang 
dicapai/ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajar baik angka atau 
huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil belajar yang 
dicapai dalam periode tertentu.  
  Berdasarkan  pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah 
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melakukan kegiatan belajar. Hasilnya berupa penilaian baik nilai 
angka maupun nilai huruf yang diperoleh siswa dalam kurun waktu 
tertentu.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Menurut Darmadi (2010: 188-190) 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, meliputi:  
1. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa dapat digolongkan ke dalam faktor sosial dan non-
sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia 
yang terjadi dalam berbagai situasi sosial yaitu keluarga, 
sekolah, teman dan masyarakat. Sedangkan faktor non-sosial 
mencakup lingkungan alam dan fisik.  
2. Faktor internal  
Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa meliputi intelegensi, minat, sikap dan motivasi. Selain 
itu, waktu dan kesempatan juga mempengaruhi prestasi 
belajar siswa karena setiap orang memiliki waktu dan 
kesempatan yang berbeda sehingga akan berpengaruh 
terhadap kemampuan siswa.  
Sementara Tu‟u (2004:78-81) menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi: 
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1. Faktor kecerdasan.  
Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang 
siswa sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestasi 
belajar, termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam-macam 
kecerdasan yang menonjol pada dirinya. 
2. Faktor bakat.  
Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang 
yang dibawanya sejak lahir dan diterima sebagai warisannya 
dari orang tua.  
3. Faktor minat dan perhatian.  
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap 
sesuatu. Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan 
baik dan teliti terhadap sesuatu.  
4. Faktor motif. 
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang 
berbuat sesuatu. Motif selalu mendasari dan mempengaruhi 
setiap usaha seseorang untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Apabila dalam belajar peserta didik mempunyai 
motif yang besar dan kuat, maka akan memperbesar usahanya 






5. Faktor cara belajar.  
Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai 
prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang 
tidak efisien.   
6. Faktor  lingkungan keluarga.  
Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa karena sebagian besar waktu seseorang berada 
di rumah. 
7. Faktor sekolah.  
Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar 
memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa. Kondisi 
lingkungan sekolah diharapkan kondusif agar siswa 
terdorong untuk giat belajar. 
D.  Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik  
Herlianti (2015:129) mengatakan bahwa pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran yang didasarkan pada sebuah tema 
sentral sebagai pengkait pada beberapa mata pelajaran yang 
diajarkan, atau dengan kata lain pembelajaran tematik mengkaitkan 
beberapa mata pelajaran dalam satu payung tema.  
Prastowo (2014:52) berpendapat bahwa pembelajaran 
tematik merupakan model pendekatan pembelajaran terpadu 
(integrated learning) pada jenjang taman kanak-kanak (TK/RA) 
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atau sekolah dasar (SD/MI) yang diimplementasikan pada kelas 
rendah (kelas 1, 2, dan 3) yang didasarkan pada tema-tema tertentu 
yang kontekstual dengan dunia peserta didik. 
Hal tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa pembelajaran 
tematik lebih sesuai dengan perkembangan fisik dan psikis peserta 
didik, di mana pembelajaran harus lebih menyenangkan. 
Pentingnya pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik 
dikemukakan  oleh  Majid  (dalam Nafi Isbadrianingtyas 
2016:902).  
Bahwa pada pelaksanaan pembelajaran tematik, suasana 
belajar dibuat menyenangkan, ruangan ditata disesuaikan 
dengan tema yang dilaksanakan, dan modifikasi bangku 
peserta didik disesuaikan dengan kebutuhan belajar. Pada 
kegiatan diskusi kelompok, peserta didik tidak selalu duduk 
di bangku namun bisa juga di karpet. Pada kegiatan belajar 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran secara utuh 
dan terpadu (integrated), yang mengaitkan atau memadukan 
beberapa kompetensi dasar dan indikator dari kurikulum atau 
standar isi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan 
untuk dikemas dalam satu tema, yang nantinya hasil dari 
pembelajaran tersebut dapat melahirkan kualitas pribadi yang 
mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang terintegrasi.      
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
   Prastowo, (2014: 100-109) mengatakan bahwa pembelajaran 
tematik memiliki banyak karakteristik, berbagai karakteristik 
tersebut dapat dibagi menjadi 18 macam, yaitu:   
1. Adanya efisiensi (ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu, 
tidak membuang biaya, waktu, dan tenaga). 
2. Kontekstual, berhubungan dengan situasi yang ada 
hubungannya dengan suatu kejadian atau pengalaman. 
3. Student centered atau berpusat pada peserta didik.  
4. Memberikan pengalaman langsung (autentik), dengan cara 
mendalami materi secara langsung dengan diri masing-
masing peserta didik. 
5. Pemisahan mata pelajaran yang tidak jelas antar mata 
pelajaran, bukan berarti menghilangkan esensi dan tujuan 
pembelajaran.  
6. Holistik atau peserta didik mampu memahami semua materi 
pelajaran dan konsep yang dijarakan secara utuh. 
7. Fleksibel atau bersifat luwes, artinya guru tidak boleh kaku 
ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
8. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 
peserta didik, yang memang sangat berguna serta sangat 




9. Kegiatan belajar sangat relevan dengan kebutuhan peserta 
didik di sekolah dasar, sehingga proses mental peserta didik 
akan bekerja secara aktif dalam menghubungkan informasi 
secara utuh. 
10. Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan kebutuhan 
peserta didik, dengan tujuan untuk menguasai dan 
mengaitkan konsep-konsep dalam satu mata pelajaran dan 
mata pelajaran lainnya. 
11. Kegiatan belajar akan lebih bermakna. 
12. Mengembangkan keterampilan berpikir (metakognisi) peserta 
didik. 
13. Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai dengan 
permasalahan. 
14. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 
15. Menekankan keaktifa peserta didik dalam pembelajaran, baik 
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional, guna 
tercapai pembelajaran yang optimal. 
16. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 
17. Mengembangkan komunikasi peserta didik. 
18. Lebih menekankan proses ketimbang hasil. 
    Dengan kata lain, berbagai karakteristik dalam pembelajaran 
tematik untuk mengoptimalkan peroses pembelajaran dan 
mengembangkan intelektual serta komunikasi peserta didik dalam 
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proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
pengalaman peserta didik. Memanfaatkan pembelajaran yang 
menyenangkan untuk melatih cara berpikir kognitif, dan afektif 
peserta didik, di mana peserta didik turut aktif dalam proses 
pembelajaran. 
3. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik  
Tujuan pembelajaran tematik mengatakan bahwa 
menciptakan proses pembelajaran lebih menyenangkan dengan 
mempengaruhi pengembangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Tujuan pembelajaran tematik menurut Ridwanudin, 
(2015: 39) adalah:  
a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik 
tertentu. 
b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 
mendalam dan berkesan. 
d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik 
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman 
pribadi peserta didik. 
e. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi 
dalam situasi nyata. 
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f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena meteri 
yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
g. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang 
disajikan secara terpadu. 
h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh 
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti 
sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Muklis, (2012: 69) mengatakan pembelajaran tematik 
dikembangkan selain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan, diharapkan peserta didik juga dapat:   
a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 
lebih bermakna. 
b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 
memanfaatkan informasi. 
c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan 
nilai- nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja 
sama, toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat 
orang lain. 
e. Meningkatlkan gairah dalam belajar. 




 Dengan menerapkan pembelajaran tematik, guru dan peserta 
didik akan mendapatkan banyak manfaat. Di antara manfaat 
tersebut adalah:   
a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual 
peserta didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektualitasnya. 
b. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 
mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses 
kegiatan pembelajaran. 
c. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan 
hubungan antar peserta didik. 
d. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 
profesionalismenya. 
e. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan 
peserta didik. 
f. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan 
bermakna. 
g. Mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
h. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat pembelajaran 
tematik memiliki keterkaitan satu sama lain yaitu memberikan 
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wawasan dan pengetahuan kepada guru dan peserta didik, bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang 
secara bekmana dan menyenangkan, serta berdasarkan kebutuhan 
peserta didik dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik.  
4. Implikasi Pembelajaran Tematik  
Muklis (2012: 75-76) menjelaskan bahwa dalam 
implementasi pembelajaran tematik di sekolah dasar mempunyai 
berbagai implikasi yang mencakup: 
a. Implikasi bagi guru  
  Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif baik 
dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi peserta 
didik, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh. 
b. Implikasi bagi peserta didik 
1) Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja 
baik secara individual, pasangan, kelompok kecil ataupun 
klasikal. 
2) Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi 
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kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan 
pemecahan masalah.  
c. Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan 
media  
1) Pembelajaran tematik pada hakekatnya menekankan pada 
peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
untuk aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip secara holistik dan otentik. Oleh karena itu, 
dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana dan 
prasarana belajar.  
2) Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber 
belajar baik yang sifatnya didisain secara khusus untuk 
keperluan pelaksanaan pembelajaran, maupun sumber 
belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat 
dimanfaatkan.  
3) Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan 
media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan 
membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 
yang abstrak.  
4) Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar masih 
dapat menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk 
masingmasing mata pelajaran dan dimungkinkan pula untuk 
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menggunakan buku suplemen khusus yang memuat bahan 
ajar yang terintegrasi. 
d. Implikasi terhadap pengaturan ruangan  
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik 
perlu melakukan pengaturan ruang agar suasana belajar 
menyenangkan. Pengaturan ruang tersebut meliputi: 
1) Ruang perlu ditata disesuaikan dengan tema yang sedang 
dilaksanakan. 
2) Susunan bangku peserta didik dapat berubah-ubah 
disesuaikan dengan keperluan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
3) Peserta didik tidak selalu duduk di kursi tetapi dapat 
duduk di tikar/karpet. 
4) Kegiatan hendaknya bervariasi dan dapat dilaksanakan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
5) Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil 
karya peserta didik dan dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar. 
6) Alat, sarana dan sumber belajar hendaknya dikelola 
sehingga memudahkan peserta didik untuk menggunakan 





e. Implikasi terhadap pemilihan metode   
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik, 
maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan 
berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode. 
Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, 
bercakap-cakap. 
Dapat disimpulkan bahwa implikasi pembelajaran tematik 
mencakup implikasi bagi guru, peserta didik, sara prasarana, media, 
metode, dan pengaturan ruang kelas. Hal tersebut akan sangat 
mempengaruhi sistem pengelolaan kelas efektif dan lebih optimal.  
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
a. Pemetaan Standar, Kompetensi, Kompetensi Dasar 
(SK,KD), Indikator Dalam Tema  
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari berbagai 
mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih 
(Majid, 2011: 97).  Pemetaan kompetensi yang mencakup 
SK, KD didalam mata pelajaran yang dipadukan 
menggunakan tema yang telah dipilih, selanjutnya perlu 
dilakukan penjabaran SK,KD ke dalam indikator dengan 
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memperhatikan penggunaan kata, kesesuaian dengan 
peserta didik serta karakteristik mata pelajaran.  
Setelah penjabaran dilakukan, tahap selanjutnya 
adalah menentukan tema pemersatu. Tema yang ditentukan 
dipilih berdasarkan hal yang mudah ke yang sukar, dari 
sederhana ke yang kompleks, dari konkret ke abstrak. selain 
itu perlu diperhatikan pula lingkungan terdekat siswa dan 
karakteristik serta kebutuhan siswa yang menjadi bagian 
dari bahan pertimbangan untuk penentuan tema. 
Proses pemetaan ini mencakup pengkajian 
kompetensi secara mendalam dan pengembangan tema-
tema yang relevan dengan peserta didik dan kompetensi 
yang diacu, sehingga dapat ditemukan tema yang tepat dan 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 
b. Menetapkan Jaring Tema 
Jaring tema dibuat dengan cara menghubungkan 
kompetensi dasar dan indikator yang sesuai dengan tema 
pemersatu maka akan terlihat kaitan antara tema, 
kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran 
(Khoiru Ahmadi & Sofan Amri, 2011: 111).  
c. Penyusunan Silabus Pembelajaran Tematik  
Silabus dibuat sebagai pedoman dalam penyusunan 
satuan pembelajaran tematik, selain itu silabus juga 
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bermanfaat sebagai pengelolaan pembelajaran misalya 
kegiatan pembelajaran klasikal, kelompok, dan individual 
serta sebagai pengembang system penilaian. Menyusun 
silabus yaitu menjabarkan semua KD menjadi komponen-
komponen silabus yaitu identitas/tema mata pelajaran, 
SK/KD, materi, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar. 
(http://www.batararayamedia.com/page.php?menu=artikel&
id=69&title=langkahpenyusunan-silabus-/-rpp-dan-contoh 
penerapannya, diakkses 15  September 2019, pukul 20.00). 
Terkait dengan penyusunan silabus pembelajaran 
tematik Kunandar (2008:244) mengemukakan : 
Silabus adalah bagian dari perencanaan pembelajaran 
pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran atau 
tema tertentu yang mencakup beberapa komponen 
seperti standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran yang mengacu pada suatu tema, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penialaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar. 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa silabus 
pembelajaran tematik dikembangkan berdasarkan pada 
kebutuhan peserta didik, dan dengan disesuaikan pada 
lingkungan atau budaya yang ada di lingkungan sekolah 
maupun sekitar, sehingga silabus yang disusun dapat 
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digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 
d. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
(RPP) 
Menyusun RPP yaitu menjabarkan lebih lanjut silabus 
tematik menjadi lebih operasional terutama pada kegiatan 
pembelajaran dan wujud alat penilaiannya. RPP tematik 
menjabarkan pelaksanaan suatu kompetensi dasar menjadi 
satu atau beberapa pertemuan sesuai dengan waktu yang 
dimiliki. RPP dalam pembelajaran tematik juga merupakan 
sebuah realisasi dari pengalaman belajar siswa yang terdapat 
dalam silabus. Dalam RPP tematik terdapat komponen-
komponen sebagai berikut  ( Rusman, 2011:266) 
1. Tema atau judul yang akan dipelajari dalam pembelajaran. 
2. Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan 
dipadukan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam 
pertemuan yang dialokasikan) 
3. Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan. 
4. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari 
siswa dalam rangka pencapaian kompetensi dasar dan 
indikator. 
5. Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara 
konkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi 
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dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk 
menguasai kompetensi dasar dan indikator) 
6. Alat dan media yan digunakan untuk memperlancar 
pencapaian kompetensi dasar, serta sumber bahan yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
7. Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang 
akan digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa 
serta tindak lanjut hasil penilaian.  
  Merujuk  pada penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pengembangan RPP tematik pada dasarnya 
prinsip-prinsipnya sama, yaitu tetap memuat 
komponenkomponen RPP pada umumnya hanya saja RPP 
tematik lebih menonjolkan keterpaduan rumusan-rumusan 
komponen dan pengalaman belajar dengan tema yang 
ditetapkan. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pada tahap pelaksanaan guru tidak hanya sebagai 
pemeran tunggal namun guru sebagai fasilitator yang 
memberikan kemudahan dan menciptakan suasana belajar 
yang bersifat alami kepada siswa, serta memberikan motivasi 
kepada siswa untuk menjadi mandiri. Tahap pelaksanaan 
sebaiknya mengikuti rancangan pembelajaran yang telah 
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dibuat sehingga lebih efisien dan tepat waktu.  lain hal 
pelaksanaan pembelajaran terpadu diperlukan metode yang 
bervariasi dan media yang tepat, hal ini dikarenakan 
pembelajaran tematik mencakup berbagai bidang studi yang 
di integrasikan menggunakan suatu tema, sehingga dapat 
dikatakan dalam satu tema bisa menggunakan berbagai 
metode yang berpusat pada siswa. Untuk lebih jelasnya 
berikut ini merupakan tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik : 
a. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 Berkaitan dengan kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran tematik bahwa kegiatan utama yang 
dilaksanakan dalam pendahuluan pembelajaran ini 
diantaranya untuk menciptakana kondisikondisi awal 
pembelajaran yang kondusif, melaksanakan kegiatan 
apersepsi (apperception), dan penilaian awal (pre-test) 
Trianto (2011:217). Apersepsi mempunyai fungsi untuk 
pemanasan agar siswa memfokuskan diri untuk mengikuti 
pembelajaran. Kegiatan apersepsi juga disesuaikan dengan 
tema pembelajaran, sebagai contoh kegiatan apersepsi 
misalnya bertanya jawab, gerak, atau bisa juga dengan 
permainan yang sesuai dengan tema pada saat itu. Dalam 
rangka penggalian terhadap pengalaman siswa tentang 
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tema yang akan disajikan guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berekspresi dengan cara mereka, 
kegiatan ini juga sebagai upaya untuk membawa dunia 
anak ke dunia seorang pendidik dengan begitu 
pembelajaran akan terasa menyenangkan dan bermakna. 
Sedangkan penilaian awal dapat dilakukan dengan cara 
lisan pada peserta didik yang dianggap mewakili seluruh 
peserta didik.  
b. Kegiatan Inti 
 Dalam kegiatan inti guru menyajikan meteri 
pelajaran sesuai dengan tema dan menyamarkan batasan 
antar mata pelajaran yang dipadukan serta menggunakan 
berbagai variasi metode pembelajaran. Dalam  kegiatan ini 
guru sebisa mungkin dapat menyajikan  benda-benda atau 
contoh yang relevan sesuai dengan tema pembelajaran 
yang disajikan kepada peserta didik sehingga peserta didik 
bisa merespon materi pembelajaran dengan baik. Sesuai 
dengan karakter pembelajaran tematik, pada kegiatan inti 
aktivitas yang paling diutamakan adalah keaktifan peserta 
didik (student centered) dimana pendidikan berpusat pada 
siswa sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan 
nyaman bagi siswa, guru hanya memberikan pengarahan 
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dan memberikan kemudahan bagi siswa yang mengalami 
kesulitan. 
 Berdasarkan permendiknas RI No. 41 tahun 2007 
tentang standar proses untuk satuan pendidikan bahwa 
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  
c. Penutup  
  Dalam kegiatan penutup ini guru dapat pula 
meninjau kembali pembelajaran dengan mengajak siswa 
merangkum inti pelajaran dan mengadakan evaluasi 
(Majid, 2011: 57) selama kegiatan pembelajaran tematik 
berlangsung dapat terjadi segala kemungkinan, maka 
dalam kegiatan penutup ini guru merencanakan kegiatan 
tindak lanjut berupa remidial, program pengayaan, 
konseling/atau memberikan tugas-tugas sesuai dengan 
hasil belajar pesrta didik. Guru juga menyampaikan pada 
peserta didik mengenai tema apa yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya, hal ini dilkukan supaya peserta 
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didik dapat mempersiapkan segala sesuatu yang terkait 
dengan materi. 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
merupakan suatu rangkaian langkah-langkah yang 
sistematis dan terencana serta dilaksanakan pada beberapa 
kali pertemuan untuk satu tema.  
3. Penilaian  
 Menurut Masnur (2011: 78) penilaian adalah poses 
sistematis pengumpulan  informasi (angka, deskripsi verbal), 
analisis, dan interpretasi informasi untuk memberikan 
keputusan terhadap kadar hasil kerja. Terkait dengan 
penilaian dalam pembelajaran tematik (Trianto, 2011:254) 
menyebutkan bahwa:  
Pada pembelajaran tematik penilaian dilakukan untuk 
mengkaji ketercapaian kompetensi dan indikator pada 
tiap-tiap mata pelajaran yang terdapat pada tema 
tersebut. Dengan demikian, penilaian tidak lagi terpadu 
melalui tema, tetapi sudah terpisah-pisah sesuai dengan 
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator mata 
pelajaran.  
 
   Penilaian dalam pembelajaran tematik difokuskan pada 
penilaian proses dan hasil. Penilaian proses merupakan suatu 
bentuk penilaian yang berorientasi pada tingkat keterlibatan, 
minat dan semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan 
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penilaian yang lebih ditekankan pada tingkat pemahaman dan 
penyikapan siswa terhadap substansi materi dan manfaatnya 
bagi kehidupannya sehari-hari. 
   Dalam penilaian pembelajaran tematik seorang guru 
dituntut dapat memahami perkembangan peserta didik. Selain 
itu kemampuan lain yang harus dimiliki adalah guru dapat 
fokus pada informasi yang relevan dan dalam penilaian 
dilakukan secara obyektif sehingga hasil penilaian bisa 
mencerminkan hasil sesungguhnya. Suatu penilaian akan 
bermakna apabila Guru dapat mendeskripsikannya dengan 
bahasa yang tepat serta menggunakan instrument yang 
akurat. Menurut Sudjana (dalam Trianto, 2011:257) fungsi 
penilaian yaitu :  
a. Alat untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pengajaran 
b. Memberikan umpan balik bagi perbaikan proses belajar 
mengajar 
c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa 
kepada para orang tuanya  
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan 
penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu upaya 
untuk mendapatkan berbagai informasi yang dilakukan secara 
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berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses 
dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah 
dicapai oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan langkah 
















II. Kerangka Berpikir 
Guru sebagai tenaga profesional berperan penting dalam peningkatan 
mutu pembelajaran, karena guru berinteraksi secara langsung dengan siswa 
dalam proses pembelajaran. Gurulah yang bertanggung jawab penuh pada 
kondusif tidaknya kondisi sebuah kelas. Jika, dan ini artinya tujuan 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 
Penelitian ini menekankan pada peran guru di kelas IV SD Negeri 
Oetona dalam konteks pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik. Dalam 
hal ini perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan kelas sangatlah 
penting untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi guru yang 








Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
 
 
Proses Input Output  
Outcome  
1. Guru kurang  
kreatif dalam 
mengelola kelas 
2. Guru kurang 
mampu 
menciptakan 
suasana kelas yang 
nyaman dan 

































III. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian yang dilaksanakan saat ini. Sebagai perbandingan dalam 
penelitian ini, peneliti akan menguraikan hasil-hasil penelitian terdahulu. 
1. Nur Chamidah, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (2014) 
yang berjudul “pengaruh pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar 
IPS siswa kelas IV SD Margoyasan Yogyakarta. Penelitian tersebut 
menjelaskan tentang tinjauan tentang pengelolaan kelas, tinjauan 
tentang prestasi belajar, tinjauan tentang IPS, dan pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa. Persamaan dari 
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang pengelolaan kelas 
atau manajemen kelas dan prestasi belajar. Perbedaannya adalah 
pada subyek yang diteliti, peneltian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri Oetona Kota Kupang sedangkan penelitian yang dilakukan 
Nur Chamidah di SD Margoyasan Yogyakarta. Selain pada subyek 
penelitian, perbedaan terletak pada teknik pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan 
observasi, wawancara dan studi dokumen, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh  Nur Chamidah menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu menggunakan kuesioner (angket) sehingga data yang 




2. Wuri Prastiwi Listyarini (2012) yang berjudul “Pengelolaan Kelas di 
SD Pajang 03 No. 206 Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 2012” 
Hasil penelitian oleh Wuri Prastiwi Listyarini menyimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas di SD Pajang itu didominasi oleh kepengurusan 
guru kelas. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
mengkaji tentang pengelolaan kelas dari segi fisik dan psikis. 
Perbedaan terletak pada subyek dan variable penelitian, peneliti 
terdahulu mengambil SD Pajang 03 sebagai subyek yang diteliti 
sedangkan peneliti sekarang mengambil  SD Negeri Oetona sebagai 
subyek dan menitik beratkan pada peran guru didalamnya. 
3. Abdul Muiz (2010), mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah yang berjudul “Hubungan Antara Pengelolaan Kelas 
dengan Prestasi belajar Siswa (Studi Kasus Pada Sistem Full Day 
School Di Madrasah Tsanawiyah Al-Kautsar Depok). Hasil 
penelitian oleh Abdul Muiz ini dapat memaparkan tentang 
bagaimana hubungan pengelolaan kelas dengan prestasi belajar 
siswa. Terkait dengan pembahasan yang akan penulis bahas yaitu 
sama-sama membahas tentang pengelolaan kelas. Kemudian 
perbedaan pembahasan penulis pada fokus penelitian dengan 
peneliti, pada skripsi ini fokus penelitian terletak pada hubungan 
pengelolaan kelas dengan hasil belajar sedangkan penelitian peneliti 
membahas tentang peran guru dalam mengelola kelas  pada 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  penelitian kualitatif dalam pendekatan metode 
deskriptif karena penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan peran guru 
dalam mengelola kelas pada pembelajaran Tematik tema peduli terhadap 
makhluk hidup.  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Oetona, Jln Komodo, 
Kelurahan Bakunase Dua, Kecamatan Kota Raja, Propinsi Nusa 
Tenggara Timur. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan 
pengamatan peneliti di sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi 
oleh guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik di kelas 
IV. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih ( ± ) 11 bulan yaitu dari bulan 
desember  sampai  dengan juni yang dapat dirincikan dalam tabel 







Tabel  3.1 Rancangan Penelitian 
Uraian 
kegiatan 
Alokasi Waktu Tahun 2019-2020 
2019 2020 
Sep Okt Nov  Des Jan Feb  Mar Apr  Mei  
      
Jun  Juli  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
Penyusunan 
proposal  
                                         
Konsultasi                                           
Ujian proposal                                           
Penelitian                                           
Penyusunan 
skripsi  
                                         




C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan sarana dan prasarana, tinjauan historis, letak geografis 
serta untuk mengumpulkan data-data statistik lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. Misalnya menyangkut jumlah siswa, jumlah guru, dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi secara 
keseluruhan atau secara umum.  
2. Wawancara (interview)  
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang peran guru dalam pengelolaan kelas di SD Negeri Oetona.  
3. Studi dokumentasi  
Studi dokumentasi adalah teknik pengumulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi 
terkait objek penelitian.dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan 
kelas seperti: prota, promes, silabus, RPP dan raport. 
D. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga instrument 
penelitian adalah peneliti itu sendiri yang bertugas untuk menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan, sedangkan yang menjadi instrumen kontenporer dan instrumen 
pelengkap yaitu tap recorder, kamera dan pedoman wawancara.  
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E. Teknik Analisis Data 
 Analiisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Menurut Miles Huberman (Sugiyono, 2013: 337) model analisis data  
meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, penarikan kesimpulan 
























1. Pengumpulan data 
Dalam hal ini Peneliti melakukan pengumpulan data penelitian 
berupa hasil wawancara, observasi serta dokumentasi di lapangan 
secara obyektif 
2. Reduksi data 
Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya 
dan membuang yag tidak perlu.  
3. Penyajian data  
merupakan suatu proses yang dapat memudahkan dan memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah difahami tersebut.  
4. Verifikasi data  
Dalam verifikasi data dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Paparan Data Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang peran guru dalam mengelola kelas pada 
pembelajaran tematik tema peduli terhadap makhluk hidup ini 
dilaksanakan di SD Negeri Oetona. SD Negeri oetona didirikan pada 
tanggal 14 April 1974. Bertempat di Jl. Komodo, RT 1, RW 2, kelurahan  
Bakunase Dua, Kecematan Kota Raja, Propinsi Nusa Tenggara Timur. 
Sekolah ini dengan luas tanah 2680, Posisi Geografis 10.186727 lintang 
bujur / 123.593, Status Sekolah Negeri, NIS/NISN 200400 / 50305277. 
SD Negeri Oetona visi sebagai berikut: “Terdepan dalam iman dan 
perbuatan berakhlak mulia, unggul dalam meraih prstasi”. Sedangkan 
misinya sebagai berikut: a). Menanamkan norma agama dan nilai-nilai 
budi pakerti. b). Meningkatkan kinerja dan manajemen yang transparansi 
untuk mencapai mutu pendidkan yang berkualitas. c). Membekali peserta 
didik dengan IPTEK, olahraga seni budaya sesuai dengan bakat dan minat. 
d). Menghasilkan lulusan yang berkualitas, kompetitif dan menghasilkan 
sumber daya manusia yang handal di masa depan. SD Negeri Oetona juga 
dilengkapi dengan sarana prasarana jumlah ruangan: 24 ruangan yang 
terdiri dari ruang kepala sekolah 1 ruangan,ruang guru 1 ruangan, ruang 
perpustakaan 1 ruangan, ruang BK 1 ruangan, ruang laboratorium 1 
ruangan, ruang kantor 1 ruangan, aula 1 ruangan, uks 1 ruangan, dapur 1 
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ruangan, ruang kelas 10 ruangan, gudang 1 ruangan, dan lain-lain 4 
raungan. Fasilitas Pembelajaran Dan Media Pembelajaranyang dimiliki 
oleh SD Negeri Oetona yaitu: a. Fasilitas pembelajaran yang terdiri dari 
papan tulis 10, penghapus 10, meja guru 10, kursi guru 10, meja siswa 
235, kursi siwa 240, lemari 8, spidol disesuaikan. b. Media pembelajaran 
yang terdiri dari LCD: 3 buah, Komputer: 5 buah. 
2. Hasil Penemuan Penelitian  
 Guru dalam melakukan pembelajaran untuk menciptakan peserta 
didik yang berkualitas harus ditunjang oleh kemampuan guru dalam 
mengajar. Sebab guru merupakan pengantar tujuan pendidikan yang 
diharapkan dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas. Dibalik 
kesuksesan seorang peserta didik ada peran penting guru yang 
mendorongnya. Salah satu kemampuan mengajar yang dimiliki guru yaitu 
kemampuan mengelola kelas. Karena pembelajaran yang kondusif akan 
mengoptimalkan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai. 
 Sering kali masalah akan timbul didalam kelas sehingga dibutuhkan 
peran guru dalam menyelesaikan masalah yang timbul tersebut. Peran guru 
didalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan peserta didik dengan 
mengkondisikan belajar yang optimal. Guru menyadari sepenuhnya bahwa 
tanpa mengelola kelas secara efektif maka kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan 
yakni adanya perubahan baik dari sisi kognitif, afektif maupun 
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psikomotoriknya. Sehingga posisi guru dapat dikatakan sebagai kunci 
keberhasilan pembelajaran. 
 Berdasarkan wawancara pertama yang dilakukan pada tanggal 4 
Desember 2019 pengelolaan kelas yang ibu Purba gunakan dalam 
pembelajaran tematik adalah mengedepankan tiga aspek yaitu 
mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter, literasi, dan 
keterampilan. Pertama, penguatan pendidikan karakter pada kegiatan 
belajar mengajar seperti dalam diskusi jadi siswa disuruh untuk maju 
membacakan hasil diskusi. Diskusi tersebut dapat membantu membentuk 
karakter siswa agar lebih percaya diri, disiplin, dan aktif. Jadi, percaya diri 
tidaknya siswa, disiplin tidaknya siswa, dan aktif tidaknya siswa akan 
dimasukkan kedalam penilaian siswa. Kedua adalah literasi, pada setiap 
awal pertemuan siswa disuruh membaca materi atau cerita yang berkaitan 
dengan tema. Tujuannya agar siswa dibimbing untuk suka membaca 
karena biasanya kalau sudah dirumah siswa sudah tidak mau belajar apa 
lagi membaca. Ketiga, keterampilan. Ibu Purba menggunakan metode 
pendekatan melalui bahasa yang digunakan siswa. Jadi, beliau harus 
mengikuti bahasa siswa agar ketika siswa bicara bahasa asing (bahasa 
daerah) maka beliau akan tahu apa yang dimaksud siswa tersebut. Karena 
pada zaman yang sekarang ini, itu banyak sekali bahasa-bahasa asing 
(bahasa daerah). Jadi guru itu harus tahu bahasa itu baik untuk siswa atau 
tidak, selain itu dalam kegiatan belajar mengajar terkadang beliau 
menggunakan power point satu minggu satu kali. Tujuannya agar tidak 
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ketinggalan zaman, dan siswa pun jadi tahu power point itu yang seperti 
apa, dan dapat menambah semangat belajar siswa karena menarik. Karena 
biasanya siswa itu cenderung tertarik dengan hal-hal yang baru. 
 Sedangkan wawancara kedua pada tanggal 4 Desember 2019 yaitu 
untuk pengelolaan kelas yang sama itu seperti dengan menggunakan 
metode diskusi. Metode diskusi sering kali digunakan karena untuk 
melatih kepercayaan diri siswa, melatih siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya, melatih siswa untuk berani berbicara didepan kelas, melatih 
siswa untuk bekerja sama dan lain-lain. 
 Berdasarkan wawancara ketiga tanggal 5 Desember 2019, Menurut 
ibu Purba dalam mengelola kelas jarang sekali ada hambatan. Hanya saja 
jumlah siswa kelas IV yang sekarang ini tahun ajaran 2019-2020 ada 31 
siswa. Jadi untuk membagi perhatian kepada siswa dengan jumlah siswa 
yang segitu itu sudah termasuk sulit. Karena seharusnya kalau tingkat SD 
itu jumlah setiap kelas maksimal 20 siswa atau 25 siswa. Jadi menurut 
guru kelas yang sekarang dengan jumlah 31 siswa itu sudah sulit untuk 
membagi perhatian. Dimana tingkat kesulitannya pada setiap siswa itu 
sifat siswa berbeda-beda. Ada siswa yang kemampuan belajarnya cepat 
tanggap ada yang tidak. Nah, siswa yang cepat tanggap itu penginnya 
cepatcepat dalam belajar sedangkan siswa yang tidak kalau diajak cepat-
cepat dalam belajar ya tidak bisa. Jadi, masih belum bisa untuk membagi 
perhatian dengan jumlah 31 siswa. 
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 Berdasarkan wawancara pada tanggal 5 Desember 2019 strategi 
yang digunakan yaitu dengan menyampaikan materi menggunakan media 
pembelajaran untuk materi tertentu, atau peserta didik diaplikasikan 
langsung pada tempat aslinya. Dengan menggunakan strategi tersebut guru 
akan menarik peserta didik pada pembelajaran tematik yaitu dengan 
mengeksplor langsung, misalkan dipembelajaran tematik ada bahasan IPA, 
guru akan menyuruh siswa mencari kegiatan diluar kelas yaitu lingkungan 
sekitar yang bersangkutan dengan materi. 
 Berdasarkan observasi  yang di lakukan pada tanggal 2 Desember 
2019 ada tiga aspek dalam tematik yang membantu pengelolaan kelas 
tersebut, ibu Purba menggunakan pengelolaan kelas dengan menyesuaikan 
materi pelajaran. Setiap materi pelajaran pengelolaan kelas yang 
digunakan ibu purba ada yang sama dan ada pula yang berbeda. 
Pengelolaan kelas yang berbeda seperti dalam materi matematika yang 
membutuhkan keseriusan dan konsentrasi penuh dalam mengajarkan 
materi pembelajarannya agar materi yang diberikan dapat dipahami oleh 
peserta didik, lain halnya lagi dalam menyampaikan materi seni budaya 
yang tidak membutuhkan ketegangan atau fokus yang penuh karena seni 
budaya merupakan materi yang menyenangkan dan kebanyakan materinya 
itu adalah bernyanyi dan menggambar. Maka dari itu masing-masing 
materi membutuhkan pengelolaan kelas yang bervariasi menyesuaikan 
materi pelajaran.  
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 Peneliti sudah melakukan observasi pada tanggal 2 Desember 2019 
Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh peneliti adalah diantara 
lain pada semester ganjil materi yang diajarkan itu Tema 4 Peduli 
Terhadap Makhluk Hidup Subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di 
Lingkunganku, pembelajaran ke-2. Dari semua Sub Tema tersebut, ibu 
Purba membuat RPP dari jauh-jauh hari. Tujuannya adalah untuk 
menghindari hal yang tidak terduga dan agar tidak terburu-buru. Selain itu 
juga tematik sudah jelas alokasi waktunya dan sudah jelas pula setiap tema 
itu ada tiga subtema sedangkan setiap sub tema itu ada enam 
pembelajaran. 
 Pada tanggal  3 Desember 2019 peneliti melakukan observasi Pada 
Tema 4 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Subtema 2 Keberagaman 
Makhluk Hidup di Lingkunganku, pembelajaran ke-2. Pada materi tersebut 
pengelolaan kelas yang ibu purba gunakan pertama-tama adalah dengan 
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian ibu Purba 
mengapersepsikan siswa dengan permainan tepuk agar siswa lebih 
konsentrasi lagi. Dimana permainan tepuk tersebut ketika guru 
mengucapkan tepuk satu, tepuk setengah, tidak tepuk, dan lain-lain. Maka 
siswa akan mengikuti apa yang guru ucapkan. Kemudian ibu Purba 
memberikan soal hak dan kewajiban manusia terhadap hewan untuk 
diskusi.  
 Kemudian setiap kelompok mewakilkan satu siswa untuk maju dan 
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas secara bergantian. Hal ini 
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dilakukan agar siswa berani berbicara. Kemudian guru menguatkan 
jawaban siswa. Jadi pengelolaan kelas pada materi ini adalah guru serius 
dan santai. Dimana ketika guru sedang menjelaskan materi maka siswa 
mendengarkan dan tidak bermain sendiri. Berbeda dengan materi IPA 
Tema 4 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Subtema 2 Keberagaman 
Makhluk Hidup di Lingkunganku, pembelajaran ke-2.  
 Pada materi ini ibu Purba melakukan pengelolaan kelas dengan 
mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter, literasi, dan 
keterampilan 4C (Creative, Critical thinking, Communicative, dan 
Collaborative) dan menggunakan metode diskusi juga. Untuk 
mengintegrasikan literasi yaitu merupakan kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
berbagaiaktivitas antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan 
berbicara. Jadi, pada setiap awal pertemuan siswa disuruh membaca materi 
atau cerita yang berkaitan dengan tema. Tujuannya agar siswa dibimbing 
untuk suka membaca karena biasanya kalau sudah dirumah siswa sudah 
tidak mau belajar apa lagi membaca. Hal ini terbukti bahwa pada tema ini, 
setelah siswa disuruh membaca materi, dan tanya jawab seputar materi. 
Ketika tanya jawab berlangsung guru mendekati setiap meja siswa, 
bertanya kepada setiap kelompok mengenai materi yang sudah dibaca. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya.   
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 Dengan pengelolaan kelas untuk membuat kegiatan pembelajaran 
berhasil dengan optimal harus didukung dengan strategi pembelajaran. 
Menurut guru strategi dalam pembelajaran tematik sudah tersusun dengan 
rapi sehingga guru hanya mengikuti pola dari materi. Usaha guru yaitu 
untuk membuat bagaimana anak akan tertarik dengan materi tematik 
tersebut. Dan tugas guru adalah bagaimana caranya peserta didik 
memahamkan materi karena tingkatannya lebih tinggi dari sekolah dasar 
pada umumnya.  
 Hal ini terbukti pada Tema 4 Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, pembelajaran 
ke-2. Dimana pada materi IPA guru mengajak siswa untuk belajar diluar 
kelas. Selain dalam mewujudkan strategi yang guru gunakan, hal tersebut 
juga bermaksud untuk mengantisipasi agar siswa tidak mudah bosan.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang peneliti lakukan di SD 
Negeri Oetona melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk mendeskripsikan 
lebih anjut tentang hasil penelitian. Analisis ini menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian yaitu bagaimana peran guru dalam pengelolaan 
kelas pada pembelajaran tematik kelas tema peduli terhadap makhluk 
hidup di SD Negeri Oetona.  
Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu 
mengatur peserta didik dan sasaran pembelajaran serta mengendalikannya 
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dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengaturan yang berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran atau 
dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar. Sesuai dengan 
pendapat Asril (2018:72) peran  guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan 
dalam proses belajar mengajar.  Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan 
secara optimal, maka proses belajar berlangsung secara optimal pula. 
Tetapi bila tidak dapat disediakan secara optimal, tentu saja akan 
menimbulkan gangguan terhadap belajar mengajar. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu mencapai 
suatu tujuan dari kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang optimal 
didukung oleh guru yang mampu mengelola kelas dan mampu 
menciptakan pembelajaran yang kondusif. Kelas yang kondusif adalah 
kelasnya itu hidup dimana siswa aktif bertanya, aktif dalam diskusi, aktif 
dalam mengerjakan soal, dan lain-lain.  
Guru dalam mengelola kelas di kelas IV SDN Oetona pada 
pembelajaran tematik terkait dengan menciptakan kondisi belajar yang 
kondusif yaitu ibu Purba membuat RPP dari jauh-jauh hari. Tujuannya 
adalah untuk menghindari hal yang tidak terduga dan agar tidak terburu-
buru. Selain itu juga tematik sudah jelas alokasi waktunya dan sudah jelas 




Dalam pengoptimalan pembelajaran ini di dalam pembelajaran 
tematik sudah menarik karena cakupan materi masih sempit. Selebihnya 
adalah tugas guru untuk membuat strategi, metode, media atau cara 
penyampaian materi diolah semenarik mungkin agar siswa lebih tertarik. 
Karena biasanya siswa itu cenderung tertarik dengan hal-hal menarik atau 
aneh atau baru diketahui mereka. Ketika guru dalam mengajar sudah 
menarik maka dapat menambah semangat belajar siswa.  
Strategi yang digunakan ibu Purba yaitu dengan menyampaikan 
materi menggunakan media pembelajaran untuk materi tertentu, atau 
peserta didik diaplikasikan langsung pada tempat aslinya. Dengan 
menggunakan strategi tersebut guru akan menarik peserta didik pada 
pembelajaran tematik yaitu dengan mengeksplor langsung, misalkan 
dipembelajaran tematik ada bahasan IPA, guru akan menyuruh siswa 
mencari kegiatan diluar kelas yaitu lingkungan sekitar yang bersangkutan 
dengan materi. Hal ini terbukti pada tema 4 Peduli Terhadap Makhluk 
Hidup Subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, 
pembelajaran ke-2.. Dimana pada materi IPA guru mengajak siswa untuk 
belajar diluar kelas. Selain dalam mewujudkan strategi yang guru gunakan, 
hal tersebut juga bermaksud untuk mengantisipasi agar siswa tidak mudah 
bosan.  
Pengelolaan kelas agar dapat tercipta optimal harus didukung dengan 
keterampilan dasar mengajar lainnya misalkan dengan membuka atau 
menutup pembelajaran. Membuka pembelajaran akan menarik perhatian 
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peserta didik diawal pembelajaran. Dalam hal ini guru membuka 
pembelajaran dengan salam dan  kemudian ibu Purba memberikan 
apersepsi kepada siswa dengan permainan tepuk agar siswa lebih 
konsentrasi lagi. Dimana permainan tepuk tersebut ketika guru 
mengucapkan tepuk satu, tepuk setengah, tidak tepuk, dan lain-lain. Maka 
siswa akan mengikuti apa yang guru ucapkan. Hal tersebut dilakukan 
untuk menambah semangat dan konsenterasi belajar siswa. 
Selain itu ibu purba melakukan pengelolaan kelas dengan 
mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter, literasi, dan 
keterampilan (Creative, Critical thinking, Communicative, dan 
Collaborative) dan menggunakan metode diskusi juga. Untuk 
mengintegrasikan literasi yaitu merupakan kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
aktivitas antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. 
Jadi, pada setiap awal pertemuan siswa disuruh membaca materi atau 
cerita yang berkaitan dengan tema. Tujuannya agar siswa dibimbing untuk 
suka membaca karena biasanya kalau sudah dirumah siswa sudah tidak 
mau belajar apa lagi membaca. 
Kelas yang kondusif bukanlah kelas yang diam dan tenang saat 
mengerjakan tugas atau menerima penjelasan dari guru. Kelas yang 
kondusif yaitu kelas yang berisi peserta didik yang walaupun ramai namun 
arti ramai disini yaitu peserta didik yang aktif entah itu aktif dalam 
bertanya, menjawab  pertanyaan ataupun mengutarakan pendapat didalam 
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pembelajaran. Pembelajaran yang kondusif adalah bagaimana seorang 
guru mampu mengalihkan fokus peserta didik pada materi pelajaran agar 
peserta didik memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Dalam hal ini 
terlihat dari keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, aktif dalam 
bertanya hal-hal yang tidak peserta didik mengerti, aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru, aktif dalam membaca dan lain-lain.  
Guru dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif yaitu dengan 
mengalihkan fokus atau konsentrasi peserta didik pada guru atau materi 
pelajaran bila peserta didik sudah mulai konsentrasi kembali maka guru 
akan memulai kembali menjelaskan materi pelajaran tematik. 
Penyampaian materi yang guru sampaikan sudah jelas dan mudah 
dipahami. Pembelajaran juga menyenangkan sehingga pembelajaran tidak 
cepat membosankan. Mereka pernah membuat keributan, ramai sendiri, 
mengobrol, dan bermain sendiri ketika dalam pembelajaran sehingga guru 
memberikan teguran kepada peserta didik dengan menyebutkan nama 
peserta didik. Bahkan ketika sudah ditegur siswa masih ribut sendiri, guru 
menghukum siswa dengan menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas dan 
membacakan surat pendek. Bukan hanya itu saja, ketika siswa tidak 
mengerjakan tugas atau PR, guru akan menghukum siswa tersebut. 
Dengan menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas. Hal ini terbukti bahwa 
ketika sudah dihukum, siswa tidak lagi ramai atau bermain sendiri. Hal 




Pada Tema 4 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Subtema 2 
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, pembelajaran ke-2. 
Muatan yang terkait pada sub tema ini yaitu IPA dan Bahasa Indonesia. 
Pada muatan IPA, pengelolaan kelas yang digunakan pak Saefudin 
diantaranya adalah keterampilan (Creative, Critical thinking, 
Communicative, dan Collaborative) yaitu kreatif, berpikir kritis, 
komunikatif, dan kolaboratif. Hal ini terbukti bahwa pada tema ini guru 
sudah kreatif. Dimana guru mengajak siswa-siswanya untuk belajar diluar 
kelas agar siswa tidak mudah bosan seperti apa yang sudah dijelaskan 
diatas. 
Pada saat kembali setelah berdiskusi diluar kelas. Guru 
menggunakan permainan agar kelas menjadi kondusif kembali dengan 
permainan sebagai berikut: siswa disuruh mengikuti dan memperagakan 
apa yang guru katakan dan lakukan. Jadi tangan kanan memegang teliga 
kiri dan tangan kiri memegang mulut. Ketika guru berbicara ganti, lalu 
secara spontan tangan kanan berpindah memegang mulut dan tangan kiri 
memegang telinga kanan. Begitu pula seterusnya sampai semua siswa 
memperhatikan kembali pelajaran. 
Penyampaian materi yang guru sampaikan sudah jelas dan mudah 
dipahami. Pembelajaran juga menyenangkan sehingga pembelajaran tidak 
cepat membosankan. Mereka pernah membuat keributan, ramai sendiri, 
mengobrol, dan bermain sendiri ketika dalam pembelajaran sehingga guru 
memberikan teguran kepada peserta didik dengan menyebutkan nama 
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peserta didik. Bahkan ketika sudah ditegur siswa masih ribut sendiri, guru 
menghukum siswa dengan menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas dan 
membacakan surat pendek. Bukan hanya itu saja, ketika siswa tidak 
mengerjakan tugas atau PR, guru akan menghukum siswa tersebut. 
Dengan menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas dan membacakan surat 
pendek. Hal ini terbukti bahwa ketika sudah dihukum, siswa tidak lagi 
ramai atau bermain sendiri. Hal tersebut juga bertujuan untuk mendidik 
siswa agar mempunyai sifat disiplin. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa  
peran guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik kelas IV 
yang diajar oleh ibu Purba, tergolong dalam pendekatan kekuasaan. 
Dimana pendekatan kekuasaan dalam pengelolaan kelas dapat dipahami 
sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku siswa di dalam kelas. 
Hal yang sama dikatakan oleh Fathurrohman (2009 : 105)  peranan guru 
disini adalah untuk menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin 















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
maka dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik tema peduli terhadap makhluk hidup di SD Negeri 
Oetona, ditempuh dengan cara: pertama, menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal. Dimana seorang guru menunjukkan sikap 
tanggap, membagi perhatian, dan menegur terhadap siswanya pada saat 
kegiatan pembelajaran.  Guru menunjukkan sikap tanggap terhadap siswanya 
dengan cara mengaplikasikan diskusi di luar kelas. Guru membagi perhatian 
kepada siswa dengan cara pada saat diskusi guru menghampiri setiap 
kelompoknya, guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil diskusi. Guru 
menegur siswa ketika siswa tersebut tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan, ketika siswa bermain sendiri.   
Kedua, mengembalikan kondisi belajar mengajar bila terjadi gangguan 
dalam proses belajar mengajar. Dimana seorang guru ketika menemukan 
masalah pada saat proses belajar mengajar dapat memecahkan masalah 
tersebut. Pada saat kembali setelah melakukan diskusi di luar kelas, suasana 
kelas menjadi tidak  teratur dan guru mengembalikan kondisi belajar agar 
kondusif dengan cara mengaplikasikan permainan. Dimana permainan 




B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 
kepada pihak sekolah sebagai motivasi untuk tindak lanjit terkait dengan 
penelitian yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Diharapkan kepada pihak sekolah terus mencoba memajukan madrasah 
dengan guru-guru yang kompeten sehingga menambah kualitas 
madrasah dalam pandangan bagi masyarakat dan siswa. 
2. Bagi Guru 
Tingkatkan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
khususnya dalam pengelolaan kelas agar dapat mencapai pembelajaran 
optimal dan menciptakan siswa yang berkualitas. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya pengelolaan kelas yang baik dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa secara optimal dalam kelas. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi yang bermanfaat bagipeneliti 
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LAMPIRAN 1 : PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENGELOLAAN KELAS 
DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK GURU KELAS IV SD NEGERI 
OETONA KOTA KUPANG 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang 
dengan cara di checklist (√) dan aspek yang diamati meliputi: 
A. Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data mengenai pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Oetona Kota 
Kupang. 
B. Identitas 
Nama Responden    :  
Kelas     : 
Waktu Dan Tempat Wawancara  : 
C. Aspek yang di amati 







Memastikan ruangan kelas, 
papantulis, kolong meja, 
loker/lemari, dan ventilasi 
bersih dan rapih. 
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Mengatur tempat duduk, 
dan membuat kelompok 
peserta didik secara 
heterogen dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
     
Memeriksa penyimpanan 
barangbarang peserta didik 
dan memberi arahan apabila 
masih terlihat belum rapih 
     
Memberikan motivasi 
belajar dan ice breaking 
sebelum belajar. 
     
Membuat RPP dan media 
pembelajaran. 
     
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 




     
Menyesuaikan materi 
pelajaran dengan kecepatan 
dan kemampuan belajar  
peserta didik. 




Memulai dan mengakhiri 
proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang 
dijadwalkan. 








Memberikan contoh dengan 
tutur kata yang sopan, 
volume dan intonasi suara 
dalam proses pembelajaran 
harus dapat didengar dengan 
baik oleh peserta didik. 
     
Menciptakan ketertiban, 
kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan, dan kepatuhan 
pada peraturan dalam 
menyelenggarakan proses 
pembelajaran. 
     
Memakai metode, model, 
dan memanfaatkan media 
serta fasilitas yang tersedia. 




untuk mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 
     
Membimbing peserta didik 
dalam mengalisis dan 
mengevalusi proses 
pemecahan masalah. 
     
Memberi tindakan secara 
tanggap kepada peserta 
didik yang melakukan 
penyimpangan 
     
Membantu peserta didik 
untuk melakukan refleksi 
terhadap pemahaman dan 
penyelidikan dalam 
pembelajaran. 










LAMPIRAN 2: PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI OETONA KOTA KUPANG 
Kelas   : 
Tema   :  
Sub Tema   :  
Pembelajaran  :  
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
 
NO Aspek yang diamati SB B C K Ket 
1.  Peserta didik mengikuti peraturan 
dan arahan dari guru. 
     
2. Peserta didik terlibat secara aktif 
dalam menggali informasi 
tentang tema atau pembelajaran 
yang dipelajari. 
     
3. Keterhubungan tema atau 
pembelajaran dengan kegiatan 
yang dilakukan. 
     
4. Peserta didik mengaitkan materi 
pelajaran dengan pengetahuan 




5. Peserta didik antusias dalam 
menggunakan media dan fasilitas 
yang bersedia 
     
6. Peserta didik mengikuti beragam 
aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan metode atau model 
pembelajaran yang digunakan 
guru. 
     
7. Pusat pembelajaran adalah 
peserta didik sebagai pelaku 
utama (students center). 
     
8. Terjadi interaksi antara peserta 
didik, serta peserta didik dengan 
guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya. 
     
9. Peserta didik belajar dalam 
kelompok-kelompok diskusi. 







LAMPIRAN 3 : PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENGELOLAAN KELAS 
DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS IV SD NEGERI OETONA 
KOTA KUPANG 
Wawancara guru kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang, meliputi: 
A. Tujuan : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber yang terpilih 
mengenai pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik  di kelas IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang  
B. Identitas 
Nama Responden    :  
Kelas     : 
Waktu Dan Tempat Wawancara  : 
C. Pertanyaan  
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang ibu pahami mengenai 
pengelolaan kelas? 
 
2. Bagaimana sistem pengelolaan kelas 
di kelas IV SD Negeri Oetona Kota 
Kupang? 
 
3. Berapa kali ibu melakukan secara 





4. Bagaimana pola penataan ruangan 
kelas yang mencakup tempat duduk, 
pengelolaan kelompok peserta didik, 
alat pengajaran dan pajangan kelas? 
 
5. Bagaimana cara ibu 
mengorganisasikan peserta didik dan 
memahami karakter peserta didik di 
kelas IV SD Negeri Oetona Kota 
Kupang? 
 
6. Masalah apa saja yang ditemukan 
dalam pengelolaan kelas terutama 
dalam pembelajaran tematik? 
 
7. Bagaimana sikap ibu jika 
menemukan tindakan negatif pada 
peserta didik saat proses 
pembelajaran tematik berlangsung? 
 
8. Apa yang ibu pahami mengenai 
pembelajaran tematik? 
 
9. Apa ibu membuat Rencana 
Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 
pada pembelajaran tematik? 
 
10. Kapan pembuatan RPP pada 




11. Bagaimana RPP yang diterapkan 
pada pembelajaran tematik di kelas 
IV SD Negeri Oetona Kota Kupang? 
 
12. Apa saja model dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran 
tematik di kelas IV SD Negeri 
Oetona Kota Kupang? 
 
13. Apa saja sarana dan prasana yang  
mendukung pada pembelajaran 
tematik di kelas IV SD Negeri 
Oetona Kota Kupang? 
 
14. Bagaimana proses pengelolaan 
pembelajaran tematik di kelas IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang? 
 
15. Apa saja hambatan yang ditemukan 
ibu dalam mengajar tematik di IV SD 
















LAMPIRAN 5 : FOTO 
 
 
Foto 1. Sebelum memulai kegiatan belajar 
 
Foto 2. kegiatan belajar di kelas 
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